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RINGKASAN  
  
AKI dan AKB merupakan salah satu indikator utama derajat kesehatan, 
mengindikasikan kemampuan dan kualitas pelayanan kesehatan. Provinsi Jawa 
Timur, AKI padatahun 2013 mencapai 97,39 per 100.000 kelahiran hidup, tahun 
2014 mencapai 93,53 per 100.000 kelahiran hidup.AKB di Jawa Timur tahun 2013 
mencapai 27,23 per 1000 kelahiran hidup, dan tahun 2014 mencapai 29,95 per 1000 
kelahiran hidup (Profil Dinkes Jatim, 2014). Tujuan laporan tugas akhir ini dibuat 
untuk memberikan asuhan kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, 
bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana dengan menggunakan 
manajemen kebidanan.  
Asuhan kebidanan continuity of care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa 
ibu hamil trimester III, bersalin, masa nifas, BBL, dan KB secara berkelanjutan. 
Asuhan diberikan mulai dari tanggal 06 April 2017 sampai 27 Mei 2017. 
Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di Puskesmas Jagir Surabaya dengan 
kunjungan hamil sebanyak 2 kali, bersalin 1 kali ,nifas 4 kali ,BBL 4 kali, dan KB 
2 kali. Pada kunjungan kehamilan pertama ibu mengeluh bengkak pada kaki, 
kunjungan kehamilan kedua ibu tidak ada keluhan. Hasil pemeriksaan didapatkan 
hasil keluhan dalam batas fisiologis. Pada usia kehamilan 39 minggu ibu 
melahirkan bayinya di RS. Bhayangkara. Proses persalinan kala I berlangsung 
selama 17 jam dikarenakan tidak ada kemajuan pembukaan, dari Puskesmas Jagir 
di rujuk ke Rs. Bhayangkara. Bayi lahir secara SC tanggal 17 April 2017, jam 03.10 
WIB, tangisan kuat, gerak aktif, kulit kemerahan, jenis kelamin : ♂, BB : 3200 
gram, PB : 52 cm. Pada kunjungan nifas kedua ibu mengeluh luka jahitan bekas 
operasi masih terasa nyeri dan sudah teratasi pada kunjungan berikutnya, 
didapatkan hasil pemeriksaan dalam batas normal. Keadaan bayi pada kunjungan 
1-4 dalam keadaan baik dan tanda-tanda vital dalam batas normal serta tidak ada 
tanda infeksi dan kegawatdaruratan. Pada kunjungan KB pertama ibu diberi 
konseling KB, dan pada kunjungan kedua ibu menggunakan KB suntik 3 bulan.  
Asuhan kebidanan kehamilan pada Ny. R dengan keluhan bengkak pada kaki dapat 
teratasi. Proses persalinan secara SC berlangsung dengan lancar dan terdapat 
komplikasi yaitu Kala I Memanjang dan sudah teratasi. Pada masa nifas ibu 
mengeluh nyeri luka jahitan bekas operasi dan sudah teratasi. Bayi dalam keadaan 
sehat. Pada asuhan kebidanan KB, ibu sudah menggunakan KB suntik 3 bulan.  
Hasil asuhan kebidanan continuity of care yang diberikan pada Ny.R dari kehamilan 
sampai KB hasil pemeriksaan yang didapatkan semua dalam batas normal, tidak 
ada kendala yang menyertai. Diharapkan klien dapat menerapkan konseling yang 
telah diberikan selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi 
sehat serta diharapkan dapat mengurangi AKI dan AKB.  
    
 
 
 
 
